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POKOK-POKOK TINDAKAN DALAM PENANGANAN MASALAH
DI WILAYAH KABUPATEN PURBALINGGA
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	A. 
	BENCANA ALAM
	

	1. 
	Kab. Purbalingga
	· Memetakan daerah rawan bencana di wilayah dan mensosialisasikannya kepada instansi terkait serta masyarakat.

· Menyusun Rencana Kontinjensi (Renkon) dan Rencana Penanggulangan Bencana Alam (PBA) Terpadu bersama instansi ter-kait, serta mensosialisasikan, melatih dan mengujicobakan secara berkala tiap tahun (Gladi Posko dan Gladi Lapang).

· Menyusun dan mensosialisasikan Sistem Kewaspadaan Dini Masyarakat (KDM) se-cara terpadu  bersama instansi terkait, serta pengorganisasian potensi warga masyarakat khususnya di daerah rawan bencana, dalam menghadapi keadaan.

· Menyusun rencana dan melakukan Mitigasi Bencana secara terpadu bersama instansi terkait, serta penataan Sistem Manajemen Logistik & Peralatan PBA.

· Membentuk dan mengoperasikan Pusdalop dan Waspada Bencana (s.d Tkt Kec./Kel.), dengan melibatkan personel dari instansi terkait (s.d. Tkt Koramil/Polsek), untuk dapat memonitor, mengamati dan menilai gejala bencana, sekaligus sebagai sarana komunikasi dan koordinasi lintas instansi.

· Melakukan sosialisasi dan pelatihan PBA kepada masyarakat, khususnya di daerah-daerah rawan bencana.

· Menjalin kemitraan/kerja sama dengan Ormas/LSM.

· Mengkaji dan menentukan Status Keadaan, segera ketika terjadi bencana, melalui koordinasi dengan instansi terkait dan Pemda setempat.

	· Mengkaji dan menyempurnakan rencana di-sesuaikan dengan eskalasi, kapasitas dan magnitute bencana, serta tindakan yang telah dan sedang dilakukan oleh Aparat setempat.

· Menggelar Posko Aju PBA Terpadu pada lokasi aman di daerah bencana, sebagai Pusat Kodal, Koordinasi dan Bantuan. 
· Mengerahkan sumber daya sesuai kebutuh-an guna tindakan Tanggap Darurat, dalam rangka penanganan dampak bencana, yang dilakukan secara terpadu bersama instansi terkait.

· Mengkoordinasikan, menghimpun dan me-nyalurkan bantuan sosial dari masyarakat/ organisasi/lembaga/badan kepada pengungsi atau korban bencana.

· Mengkoordinasikan dan mengatur pengen-dalian sukarelawan yang terlibat dalam pe-nanganan bencana.

· Berkoordinasi dengan BPBD Provinsi Jawa Tengah dan Badan Nasional Pe-nanggulangan Bencana (BNPB).
	· Melaksanakan rehabilitasi dan rekonstruksi paska bencana, termasuk memulihkan kondisi sosio-psikologis masyarakat guna mencegah terjadinya gejolak sosial dan konflik akibat dampak bencana.
· Pemulangan segera pengungsi dan korban bencana dari lokasi pengungsian, setelah dinyatakan keadaan bencana berakhir dan situasi aman.
· Melakukan dialog peningkatan kesadaran berbangsa dan bernegara untuk menjaga persatuan dan kesatuan masyarakat korban bencana 

· Melakukan konsolidasi dan evaluasi.

	
	

	1.
	BPBD

	· Menyusun data dan informasi daerah rawan bencana

· Menyusun Rencana Kontinjensi (Renkon) dan Rencana Penanggulangan Bencana Alam (PBA) Terpadu bersama Dinsosnakertrans, DPU, DKK, TNI, Polri, dan relawan (SAR, TAGANA, UBALOKA, LSM) serta mensosialisasikan, melatih dan mengujicobakan secara berkala tiap tahun (Gladi Posko dan Gladi Lapang);

· Melakukan sosialisasi budaya sadar bencana (Budarna); 

· Membuat jalur evakuasi di wilayah rawan bencana;
· Menyiapkan lokasi evakuasi;
· Membentuk dan mengoperasikan Pusdalop PB;
· Mangadakan pelatihan dan gladi tentang mekanisme tanggap darurat;
· Menyediakan dan menyiapkan barang pasokan pemenuhan kebutuhan dasar;
· Menyediakan dan menyiapkan bahan, barang, dan peralatan untuk pemenuhan pemulihan prasarana dan sarana;
· Membentuk relawan penanggulangan bencana;
· Menjalin kemitraan dengan relawan peduli bencana.

	· Mengkaji secara cepat dan tepat terhadap lokasi, kerusakan, dan sumber daya;
· Meningkatkan status Pusdalop menjadi Pos Komando; 
· Menentukan status keadaan darurat bencana;
· Mengerahkan sumber daya sesuai kebutuh-an guna tindakan Tanggap Darurat, dalam rangka penanganan dampak bencana, yang dilakukan secara terpadu bersama dengan Dinsosnakertrans, DKK, DPU, TNI, Polri, PMI, Bazda dan relawan (SAR, TAGANA, UBALOKA, LSM);
· Mengkoordinasikan, menghimpun dan menyalurkan bantuan sosial dari Dinsosnakertrans, PMI, BAZDA, LSM dan Masyarakat kepada pengungsi atau korban bencana;
· Mengkoordinasikan, mengatur dan mengendalian relawan (SAR, TAGANA, UBALOKA, LSM) dalam menyelamatkan dan mengevakuasi korban bencana.

· Melakukan pemulihan darurat prasarana dan sarana vital yang rusak akibat bencana secara terpadu bersama dengan DPU dan Bagian Pembangunan Setda Purbalingga.

	· Melakukan perbaikan prasarana dan sarana umum secara terpadu dengan DPU dan Bagian Pembangunan Setda Kab. Purbalingga
· Memberikan bantuan perbaikan rumah secara terpadu bersama dengan Dinsosnakertran;
· Melakukan pemulihan sosial, ekonomi dan budaya secara terpadu bersama dengan Dinsosnakertrans dan Disbudpora;

· Melakukan pemulihan keamanan dan ketertiban secara terpadu bersama dengan Kesbangpol dan Pol PP


Purbalingga, 14 November 2011

a.n. KEPALA PELAKSANA

BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH

KABUPATEN PURBALINGGA

Kasi Kedaruratan dan Logistik

MUHSONI, SH

NIP. 19650828 199003 1 007
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